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ABSTRAK

Peningkatan kinerja sumber daya manusia melalui pengelolaan yang optimal, seperti penempatan,
pelatihan, dan evaluasi, merupakan faktor kunci dalam meningkatkan mutu layanan di institusi
pendidikan serta mendukung pencapaian tujuan pendidikan dan pembangunan bangsa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi cara-cara kepala sekolah dalam mengelola Sumber Daya Manusia
untuk meningkatkan performa guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru. Metode
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Proses pengumpulan
data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara itu,
analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yakni pengumpulan data, penyederhanaan data,
penyajian data, dan akhirnya penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
perencanaan meliputi analisis kebutuhan dan perekrutan guru secara berkala sesuai dengan
kebutuhan sekolah. Pengorganisasian dilakukan dengan penempatan guru sesuai dengan kompetensi
dan pembagian job description yang jelas. Pelaksanaan mencakup pelaksanaan tugas, pemberian
reward bagi guru yang berprestasi, dan pemberian punishment yang mendidik bagi yang melanggar.
Pengawasan dilakukan melalui kontrol rutin terhadap kinerja guru, dan evaluasi dilakukan secara
berkala untuk menilai efektivitas pelaksanaan tugas guru. Tindak lanjut dari evaluasi adalah
peningkatan pelatihan dan pengembangan kompetensi guru.

Kata Kunci: Manajemen, Sumber Daya Manusia, Kinerja, Guru.

ABSTRACT

Improving human resource performance through optimal management, such as placement, training,
and evaluation, is a key factor in enhancing service quality in educational institutions and
supporting the achievement of educational goals and national development. This study aims to
explore the strategies employed by the school principal in managing human resources to improve
teacher performance at Azzuhra Integrated Islamic Elementary School Pekanbaru. The research
method used is a qualitative descriptive approach. Data collection was carried out using three
techniques: observation, interviews, and documentation. Meanwhile, data analysis was conducted
in several stages, including data collection, data reduction, data presentation, and finally, drawing
conclusions. The results showed that: planning includes analyzing needs and recruiting teachers
periodically based on the school’s requirements. Organizing involves placing teachers according to
their competencies and providing clear job descriptions. Implementation includes task execution,
rewarding outstanding teachers, and applying educational punishment for violators. Supervision is
carried out through routine control of teachers' performance, and evaluation is conducted
periodically to assess the effectiveness of teachers’ tasks. The follow-up to the evaluation is the
improvement of teacher training and competency development.
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A. PENDAHULUAN

Kemajuan zaman yang terus berlanjut mendorong perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sangat cepat, sehingga hal ini membuat seorang guru perlu terus
mengembangkan kinerja dan kemampuannya untuk mencapai tingkat profesionalisme yang
diharapkan (Fadlilah et al., 2023). Seorang guru diharapkan dapat melaksanakan pembelajaran
yang inovatif, kreatif, dan mendorong siswa untuk terlibat secara aktif, karena kinerja guru
menjadi salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan sebuah lembaga pendidikan
atau sekolah (Sakban et al., 2019). Kegagalan siswa dalam dunia pendidikan sering kali
disalahkan pada rendahnya kinerja guru (Sulistiadi, 2021). Kemajuan sebuah negara saat ini
tidak lagi diukur dari kekayaan sumber daya alam, melainkan dari kualitas sumber daya
manusianya, yang dapat ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan yang berkualitas (Putri
etal., 2024).

Rendahnya kinerja sumber daya manusia di Indonesia, terutama di sektor pendidikan,
masih menjadi masalah yang perlu diselesaikan. Hal ini tercermin dari mutu pendidikan di
Indonesia yang lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara tetangga. Keterpurukan
sistem pendidikan ini terlihat dalam berbagai aspek, seperti maraknya kekerasan fisik dan
mental di lingkungan pendidikan (Syahbani et al., 2024; Ansori et al., 2022). Selain itu, jika
kita melihat beberapa sekolah di Indonesia, masih banyak yang memiliki sumber daya manusia
yang belum dikelola dengan optimal, sehingga menimbulkan dampak negatif, baik bagi sekolah
tersebut maupun bagi kualitas lembaga pendidikan di Indonesia secara keseluruhan (Ansori et
al., 2021).

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan manajemen sumber daya manusia yang
efektif untuk meningkatkan kinerja Sumber Daya Manusia, khususnya di lembaga pendidikan,
dengan harapan bahwa pengelolaan Sumber Daya Manusia yang baik dapat secara tidak
langsung meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Saifullah, 2020). Tidak dapat
dipungkiri bahwa sumber daya manusia sangat penting dalam dunia pendidikan, karena
manusia melaksanakan kegiatan pendidikan yang memungkinkan pengetahuan baru dan
pembentukan jati diri, sementara pendidikan, baik formal, informal, maupun non-formal,
menjadi indikator utama dalam peningkatan mutu dan kapasitas masyarakat untuk percepatan
pembangunan (Hasanah et al., 2023).

Peningkatan kinerja sumber daya manusia adalah kunci untuk memperbaiki pelayanan
kepada masyarakat, karena Sumber Daya Manusia berperan penting sebagai faktor utama yang
menentukan keberhasilan sebuah instansi, sehingga manajemen sumber daya manusia sangat
dibutuhkan dalam setiap lembaga atau organisasi (Basari et al., 2023; Chotimah & Nisa, 2019).
Manajemen sumber daya manusia meliputi pendayagunaan, pengembangan, penilaian,
pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok kerja,
dengan tujuan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, sementara dalam
mewujudkan pelayanan yang berkualitas, pegawai perlu memiliki strategi dengan
mempersiapkan diri untuk menjadi pelayan yang profesional bagi seluruh masyarakat
(Jamaludin et al., 2022; Luwihta & Fadilah, 2023).

Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang memiliki sumber daya manusia dengan kinerja yang sangat baik, yang terlihat
dari kegiatan para guru, baik dalam proses pembelajaran di kelas maupun dalam aktivitas
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ekstrakurikuler di luar jam mengajar. Manajemen sumber daya manusia di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Azzuhra Pekanbaru dikelola secara efektif oleh Kepala Sekolah, terutama dalam hal
penempatan, pelatihan, pengembangan, penilaian kinerja, dan pemberian kompensasi kepada
guru. Semua upaya ini dilaksanakan secara konsisten karena sekolah memandang kinerja guru
sebagai elemen penting dalam mencapai tujuan pendidikan.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai penerapan manajemen sumber daya manusia oleh kepala sekolah di Sekolah Dasar
Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru dalam upaya meningkatkan kinerja guru. Diharapkan, hasil
penelitian ini dapat memberikan wawasan baru dan relevan bagi pembaca, sehingga mereka
dapat mengelola sekolah dengan lebih efektif dan memastikan kinerja sumber daya manusia di
sekolah mereka berjalan secara optimal.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian mengenai manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan Kkinerja
guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru menggunakan pendekatan studi
kasus kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana manajemen Sumber Daya Manusia yang diterapkan oleh kepala sekolah dapat
mempengaruhi kinerja guru. Subjek penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling, yakni
kepala sekolah dan guru-guru yang dianggap memiliki pengetahuan serta peran kunci dalam
manajemen Sumber Daya Manusia di sekolah tersebut. Pengumpulan data dilakukan melalui
tiga metode, yaitu observasi langsung di kelas dan lingkungan sekolah, wawancara mendalam
dengan kepala sekolah dan guru, serta analisis dokumen atau dokumentasi terkait kebijakan dan
praktik manajemen Sumber Daya Manusia di sekolah.

Data yang terkumpul dianalisis melalui empat tahapan: pertama, pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi; kedua, reduksi data, yaitu memilih informasi
yang relevan dengan fokus pembahasan penelitian (perencanaan hingga tindak lanjut); ketiga,
penyajian data, dengan menyusun data dalam format yang mudah dipahami; dan keempat,
penarikan kesimpulan atau verifikasi, untuk memastikan data yang diperoleh valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Keabsahan data dijaga dengan menggunakan teknik triangulasi, yaitu
membandingkan data yang diperoleh dari berbagai informan dan metode pengumpulan data
dalam penelitian ini. Selanjutnya, konfirmabilitas dijaga dengan berdiskusi bersama subjek
penelitian untuk memastikan kebenaran data terkait manajemen Sumber Daya Manusia dalam
meningkatkan kinerja guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru. Desain
penelitian dijelaskan sebagai berikut:

Gambar 1. Desain Penelitian
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Kebutuhan Guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru
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Analisis kebutuhan Sumber Daya Manusia di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra
Pekanbaru sangat penting untuk memastikan tersedianya tenaga pengajar yang sesuai
dengan visi, misi, dan sasaran pendidikan sekolah. Kepala sekolah melakukan kajian terkait
jumlah, kualifikasi, dan kompetensi guru yang diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Pada tahap ini, dipetakan kebutuhan tenaga pengajar, termasuk
peningkatan jumlah guru yang memiliki spesialisasi di bidang tertentu, seperti STEM (sains,
teknologi, teknik, dan matematika), guna memenuhi tuntutan kurikulum yang semakin
tinggi. Proses ini memastikan bahwa sekolah memiliki Sumber Daya Manusia yang tepat
untuk mendukung perkembangan siswa dan pencapaian kualitas pendidikan yang optimal.
Perencanaan merupakan fungsi manajemen pertama dan paling penting, karena berfungsi
sebagai dasar bagi pengorganisasian, pengendalian, dan evaluasi (Muslihat & Ginanjar,
2019). Guru adalah unsur penting dalam pendidikan yang harus berperan aktif dan
profesional sesuai ketentuan yang berlaku, sehingga kebutuhan tenaga pendidik di sekolah
dasar masih sangat mendesak karena jumlah guru yang ada tidak mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan yang diperlukan di wilayah tersebut (Kuruwop et al.,
2021).

2. Perekrutan Guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru
Perekrutan yang tepat di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru

memastikan bahwa guru yang dipekerjakan memiliki keterampilan dan kompetensi sesuai
dengan visi dan misi sekolah. Sekolah mulai merencanakan perekrutan guru baru atau
penambahan tenaga pendidik. Proses rekrutmen ini mencakup penetapan Kriteria kualifikasi
yang sesuai dengan standar yang ditetapkan sekolah, serta seleksi yang transparan dan
akuntabel. Selain itu, rekrutmen juga dilakukan dengan mempertimbangkan nilai-nilai
budaya sekolah, seperti integritas, dedikasi, dan komitmen terhadap pembelajaran berbasis
karakter. Rekrutmen merupakan proses mencari dan menarik individu yang memiliki
kompetensi sesuai dengan kebutuhan organisasi. Dalam konteks pendidikan, rekrutmen guru
yang kompeten merupakan langkah strategis untuk memastikan pengajaran yang berkualitas
(Muslihat & Ginanjar, 2019).

Rekrutmen guru adalah proses seleksi calon pendidik berkualitas yang dilakukan oleh
dinas pendidikan dengan melaporkan kekurangan tenaga pengajar dan menentukan
kebutuhan alokasi melalui tes, bertujuan untuk memastikan calon guru memiliki kualifikasi
dan kompetensi yang diperlukan demi meningkatkan mutu pendidikan di lembaga tersebut
(Nurisma et al., 2024). Proses rekrutmen guru dilakukan oleh yayasan yang kemudian
diteruskan ke sekolah untuk seleksi administrasi, wawancara, dan praktik mengajar, dengan
yayasan memfasilitasi penyediaan pelamar, sementara pembagian tugas antara kepala
sekolah, wakil kepala kurikulum, dan guru memastikan kelancaran pelaksanaan rekrutmen
dan seleksi (Listanti, 2014).

3. Penempatan Guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru
Penempatan guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru dilakukan

berdasarkan kualifikasi dan kompetensi mereka, bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru
dan hasil belajar siswa. Setelah proses perekrutan selesai, guru-guru baru ditempatkan sesuai
dengan keahlian mereka, baik dalam mata pelajaran yang diampu maupun tugas tambahan di
luar kelas. Selain itu, penempatan ini juga mempertimbangkan keseimbangan beban kerja
antar guru, memastikan setiap guru dapat menjalankan peran yang sesuai dengan
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kompetensi mereka, sehingga mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang optimal.
Pengorganisasian Sumber Daya Manusia termasuk penempatan tenaga pengajar dalam
posisi yang sesuai yang menekankan bahwa spesialisasi akan meningkatkan efisiensi
(Mukmin, 2020).

Penempatan tenaga pendidik di yayasan dilakukan berdasarkan kriteria dan kebutuhan
lembaga, dengan dua model penempatan: langsung setelah seleksi atau melalui program
pemagangan, serta fleksibilitas dalam mutasi jika ada kekurangan tenaga pengajar atau
kendala pribadi, sehingga penempatan ini bersifat kondisional dan mempertimbangkan
situasi yang ada (Saadah et al., 2024). Penempatan guru yang tepat, dengan
mempertimbangkan kompetensi, kualifikasi, dan kebutuhan sekolah serta siswa, memainkan
peran krusial dalam mencapai tujuan pembelajaran yang efisien dan efektif, melalui
koordinasi antara sekolah dan dinas pendidikan, serta mendukung guru sebagai pengajar,
mentor, dan motivator dalam perkembangan karakter siswa (Amalia et al., 2024).

4. Pembagian Job Description Guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru
Pembagian job description di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru

membantu memastikan setiap guru memahami peran dan tanggung jawab mereka dengan
jelas, sehingga dapat bekerja secara efektif. Selain mengajar, beberapa guru juga diberikan
tanggung jawab tambahan, seperti menjadi wali kelas, pengelola kegiatan ekstrakurikuler,
atau koordinator program pendidikan. Pembagian tugas ini dilakukan dengan detail untuk
memastikan ekspektasi kinerja terpenuhi. Tujuan dari job description tersebut adalah untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran, serta mendukung berbagai kegiatan sekolah yang
berorientasi pada pengembangan siswa secara holistik, mencakup aspek akademik dan non-
akademik. Pembagian tugas yang jelas dalam sebuah organisasi menjadi kunci dalam
manajemen yang efektif (Jamaludin et al., 2022).

Guru memegang peranan utama dalam proses belajar mengajar, yang melibatkan
interaksi timbal balik antara guru dan siswa dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan,
dengan tugas yang mencakup bidang profesi, kemanusiaan, kemasyarakatan, serta tugas
paedagogis berupa bimbingan dan kepemimpinan, serta tugas administrasi (Sanjani, 2020).
Pembagian kerja yang efektif mempengaruhi kepuasan dan kualitas kinerja pengajar, di
mana keahlian, motivasi, dan sifat pengajar yang baik meningkatkan kualitas pembelajaran
di Pojok Literasi, membuat siswa berprestasi, mendukung prestasi lembaga, dan
mendapatkan respon positif, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas kinerja tenaga
pendidik (Budiarti & Paroha, 2019). Guru memegang peran penting dalam merencanakan
dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar, dengan kemampuan mengelola kelas,
mengawasi, membina, dan mengembangkan kemampuan siswa secara profesional, sosial,
serta pribadi, agar materi pembelajaran dapat diterima dengan baik dan proses belajar
mengajar berjalan optimal (Sopian, 2016).

5. Pelaksanaan Tugas Guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru

Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru, guru diberikan kebebasan untuk
mengembangkan metode pengajaran yang inovatif, yang tetap sejalan dengan kurikulum
yang berlaku. Selain menyampaikan materi, guru diharapkan mampu menciptakan suasana
belajar yang interaktif, menyenangkan, dan menarik. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, serta mendorong mereka untuk
lebih aktif dan tertarik dalam mengeksplorasi materi yang diajarkan. Kinerja adalah hasil
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dari kegiatan yang dilakukan dengan standar kerja yang jelas. Pelaksanaan tugas yang tepat
akan meningkatkan motivasi guru untuk mencapai tujuan sekolah (Irawati, 2021).

Dalam pelaksanaan dipenaruhi oleh beberapa aspek pertama Dispensasi yang
diberikan kepada guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru bertujuan
mendukung keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kebutuhan pribadi, sehingga dapat
meningkatkan kinerja. Sekolah memberikan kelonggaran, seperti pengaturan waktu Kkerja
fleksibel, bagi guru yang sedang studi atau menghadapi situasi personal tertentu. Pemberian
dispensasi ini mempertimbangkan kepentingan bersama tanpa mengorbankan kualitas
pembelajaran. Pemberian dispensasi atau penghargaan terhadap kebutuhan personal (seperti
fleksibilitas waktu) dapat membantu memenuhi kebutuhan individu, sehingga mereka lebih
termotivasi dalam bekerja (Meichaty, 2021).

Kedua reward, Pemberian penghargaan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra
Pekanbaru bertujuan memotivasi guru untuk terus berprestasi dan berinovasi dalam
pembelajaran, sehingga kinerja mereka dapat meningkat. Sekolah menerapkan sistem
reward yang mencakup penghargaan formal seperti piagam atau sertifikat, serta penghargaan
non-formal seperti bonus atau tunjangan tambahan bagi guru yang menunjukkan prestasi di
bidang pendidikan atau pengembangan siswa. Reward ini diberikan kepada guru yang
berhasil berinovasi dalam pembelajaran atau memberikan kontribusi signifikan terhadap
kegiatan sekolah, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pendidikan. Sistem reward
dalam manajemen SDM akan memperkuat perilaku yang diinginkan (Imania, 2019).

Ketiga punishment, Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru, pemberian
sanksi kepada guru dilakukan secara transparan dan bertujuan mengoreksi perilaku untuk
memperbaiki kinerja. Selain reward, sekolah juga menerapkan punishment (sanksi) bagi
guru yang melanggar peraturan atau tidak melaksanakan tugas dengan baik. Sanksi
diberikan secara bertahap, mulai dari teguran lisan hingga tindakan administratif jika
diperlukan. Sistem punishment ini diatur dengan transparan dan proporsional, sesuai dengan
tingkat pelanggaran, untuk menjaga disiplin dan etika kerja di lingkungan sekolah. Sistem
punishment yang dirancang secara proporsional dan sesuai dengan pelanggaran membuat
individu akan berusaha untuk menjaga keseimbangan antara apa yang mereka berikan dan
apa yang mereka terima (Nugroho et al., 2022).

6. Pengawasan Kinerja Guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru
Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru, pengawasan Kinerja guru

dilakukan melalui pemantauan langsung oleh kepala sekolah untuk memastikan pelaksanaan
tugas berjalan dengan baik. Pengawasan ini bertujuan mengidentifikasi kekurangan dan
memberikan umpan balik yang konstruktif. Secara berkala, kepala sekolah melakukan
evaluasi dan pemantauan di kelas, bekerja sama dengan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum dan pengawas sekolah. Fokus pengawasan mencakup kehadiran, pelaksanaan
tugas, dan kepatuhan terhadap aturan. Laporan Kinerja guru menjadi dasar untuk
memberikan umpan balik, baik dalam bentuk apresiasi maupun perbaikan jika diperlukan,
guna meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah. Pengawasan atau pengendalian dalam
manajemen Sumber Daya Manusia bertujuan untuk memonitor dan menilai kegiatan untuk
memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai (Darim, 2020).

Pengawasan guru bertujuan membantu guru mengembangkan keterampilan mengelola
proses pembelajaran, bukan hanya untuk mengevaluasi Kinerja, tetapi juga untuk

486 | Thawalib

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License.



https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Thawalib: Jurnal Kependidikan Islam, 2024, 5(2), Pages 481-492

meningkatkan profesionalisme, dengan mendukung peran guru sebagai pendidik, pengajar,
sumber belajar, penasehat, dan fasilitator guna mencapai tujuan pembelajaran (Tohir et al.,
2024). Pengawasan Kepala Sekolah (X) berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru () di
SD Negeri Binaan Tanjungpinang, dengan hasil uji t sebesar 3,444 (Sig 0,001) dan uji F
sebesar 17,818 (Sig 0,000), yang menunjukkan pentingnya pengawasan dalam
meningkatkan kinerja guru dan kualitas sekolah, sehingga perlu dipertahankan dan
ditingkatkan (Satriadi, 2015).

7. Evaluasi Kinerja Guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru
Evaluasi kinerja guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru mengacu

pada teori manajemen Kkinerja yang menekankan pentingnya pengukuran pencapaian
terhadap target yang ditetapkan. Setelah pengawasan dan pengendalian, kepala sekolah
bersama tim manajemen Sumber Daya Manusia melakukan evaluasi berdasarkan hasil
belajar siswa, efektivitas metode pembelajaran, dan kontribusi guru terhadap pengembangan
sekolah. Umpan balik dari siswa dan orang tua juga menjadi pertimbangan penting dalam
evaluasi tersebut untuk memastikan kualitas pengajaran dan peningkatan kinerja guru secara
berkelanjutan. Evaluasi di sekolah ini melibatkan analisis hasil belajar siswa, kehadiran, dan
metode pengajaran, serta umpan balik dari berbagai pihak terkait (Mirela & Santosa, 2022).

Pendekatan evaluasi kinerja guru yang menekankan pada pengembangan profesional
lebih dari sekadar metode penilaian; ini adalah sistem yang mendorong pertumbuhan
berkelanjutan dengan mengutamakan transparansi, keadilan, umpan balik konstruktif,
perencanaan pengembangan, dan pemberdayaan guru, yang pada akhirnya meningkatkan
motivasi, kualitas, dan stabilitas sekolah secara keseluruhan (Kamaruddin et al., 2024).
Evaluasi terhadap perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan disiplin kerja guru menunjukkan
kinerja yang baik yang berdampak positif pada mutu pendidikan, didukung fasilitas
memadai, meskipun terdapat kendala seperti pengelolaan kelas yang kurang efektif dan
metode pembelajaran yang belum sepenuhnya melibatkan siswa secara aktif (Zakiyudin,
2020).

8. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Kinerja Guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra
Pekanbaru
Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Azzuhra Pekanbaru, guru yang memerlukan

dukungan diberikan pelatihan dan bimbingan tambahan untuk meningkatkan keterampilan
dan kinerja mereka. Langkah-langkah tindak lanjut ini penting untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang terus berkembang dan berfokus pada peningkatan kualitas
pendidikan. Berdasarkan hasil evaluasi, langkah-langkah perbaikan dirumuskan untuk
mengatasi kekurangan, seperti dalam metode pengajaran atau disiplin kerja. Kepala sekolah
kemudian mengorganisir pelatihan atau bimbingan tambahan sesuai dengan kebutuhan.
Hasil evaluasi juga menjadi dasar dalam penyusunan rencana pengembangan Sumber Daya
Manusia, yang mencakup pelatihan, pengembangan karir, dan peningkatan kesejahteraan
guru di masa depan. Pengembangan atau tindak lanjut dilakukan berdasarkan temuan dari
evaluasi kinerja (Gaol, 2022).

Tiga tahapan tindak lanjut yang dilakukan kepala sekolah meliputi: analisis hasil
supervisi dengan memperhatikan permasalahan guru dan menindaklanjuti melalui pelatihan
atau workshop, kemudian pembinaan guru secara langsung melalui rapat rutin dan
bimbingan pembuatan bahan ajar, serta secara tidak langsung dengan mendorong partisipasi
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dalam workshop untuk meningkatkan profesionalisme, dan terakhir pelaporan supervisi
berupa evaluasi hasil dan umpan balik penguatan kepada guru (Hirsal et al., 2021).
Pelaksanaan tindak lanjut supervisi oleh kepala sekolah melalui pembinaan langsung, seperti
hubungan harmonis, analisis kebutuhan, penilaian, dan revisi, telah dilaksanakan maksimal,
sementara pembinaan tidak langsung, seperti papan pembinaan, angket, dan media sosial,
belum sepenuhnya dilaksanakan (Mayanti et al., 2021).

D. SIMPULAN

Manajemen Sumber Daya Manusia yang diterapkan oleh kepala Sekolah Dasar Islam
Terpadu Azzuhra Pekanbaru memiliki peran krusial dalam peningkatan kinerja guru. Proses
perencanaan dimulai dengan analisis kebutuhan SDM yang teliti, guna memastikan bahwa
jumlah dan kualifikasi guru yang direkrut sesuai dengan kebutuhan sekolah. Perekrutan
dilakukan secara berkala untuk memenuhi tuntutan pendidikan yang terus berkembang. Dalam
hal pengorganisasian, kepala sekolah menempatkan guru sesuai dengan kompetensi yang
dimiliki, sehingga setiap guru dapat mengajar di bidang yang sesuai dengan keahlian mereka.
Pembagian tugas yang jelas juga penting untuk menciptakan koordinasi yang efektif antara
guru. Pada tahap pelaksanaan, kepala sekolah memastikan bahwa tugas guru dijalankan dengan
baik, memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi untuk meningkatkan motivasi,
dan menerapkan hukuman yang mendidik bagi pelanggaran aturan guna menegakkan disiplin.
Pengawasan dilakukan melalui kontrol rutin terhadap kinerja guru, yang memungkinkan kepala
sekolah untuk segera mengidentifikasi masalah dan mengambil tindakan yang diperlukan.
Evaluasi dilakukan secara rutin untuk mengukur efektivitas kinerja guru dan hasil pembelajaran
siswa. Temuan dari evaluasi ini menjadi dasar untuk menentukan langkah-langkah tindak
lanjut, seperti peningkatan pelatihan dan pengembangan kompetensi guru, agar mereka dapat
terus berkembang secara profesional dan memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam
dunia pendidikan.
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